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f PENDAHULUAN A

Obat Batuk Hitam (OBH) merupakan salah satu obat batuk sediaan cair yang termasuk ke dalam golongan ekspektoransia
untuk batuk produktif, yang dapat merangsang pengeluaran dahak dari saluran nafas (Gabiswara dkk 1995; Parfit, 1999).

Patogen yang paling umum terdeteksi dalam kultur dahak diantaranya adalah bakteri seperti Streptococcus pneumoniae,
Haemophilus influenzae, Staphylococcus aureus, dan spesies Klebsiella (lbrahim, 2012).

Tanaman yang diduga memiliki efek antimikroba yang poten terhadap bakteri E.coli dan Staphylococcus aureus (S. aureus)
adalah akar alang-alang. Ekstrak air dan ekstrak etanol akar alang-alang menunjukkan zona penghambatan berturut-turut 20
mm, 19 mm, 14 mm dan 14 mm (Parkavi, et al., 2012).

Menurut Sutomo (2006), kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman pala dapat mengatasi insomnia, batuk g
berlendir, membantu pencernaan, penghilang kejang otot dan lainnya. —

Kandungan senyawa pada tanaman jahe gajah diantaranya minyak atsiri. Kandungan minyak atsiri berpotensi menghambat ' _~
pertumbuhan dari beberapa bakteri patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia, bakteri patogen yang paling
L banyak merugikan antara lain bakteri Escherichia coli, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus (Nursal et al.,, 2006).
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1. Menentukan formula terbaik berdasarkan tingkat kesukaan panelis ekstrak akar alang-alang, buah pala dan jahe gajah
dalam sediaan Obat Batuk Hitam (OBH).
2. Menentukan efektivitas ekstrak akar alang-alang, buah pala dan jahe gajah pada sediaan Obat Batuk Hitam (OBH)

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Formula Hasil Pengujian (Rata-rata) Rata-rata Formula Rata-rata Nilal Kategori

Warna Aroma Rasa DDH (mm)

A 4,28 4,70 4,7¢ 4.5
B 42 3,02 3,70 3.9
C 3,82 3,72 3,62 3.6

Formula A 8.0 Sedang (5-10)
Formula B 10,9 Kuat (10-20)

Formula C 11,8 Kuat (10-20)

Sediaan kombinasi Obat Batuk Hitam (OBH) yang dibuat Kontrol + 6.7 Sedang (5-10)
tidak menunjukkan perbedaan warna yang signifikan antara
formula A, formula B dan formula C. Hasil uji hedonik aroma
pada sediaan menunjukkan bahwa formula A adalah aroma Zona hambat formula A yaitu sebasar 89 mm
paling disukai dengan nilai rata-rata 4,7 (suka). formula A, B (sedang), formula B 10,9 mm (kuat) dan formula C 1,8
dan C, berada dalam kolom subset yang berbeda, hal ini mm (kuat). Semakin besar konsentrasi jahe dalam
berarti penambahan ekstrak jahe gajah dengan variasi sediaan, maka semakin besar pula zona bening yang

konsentrasi berbeda menunjukkan hasil yang sangat dihasilkan, artinya semakin kuat daya hambatnya
berbeda nyata pada parameter rasa. terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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KESIMPULAN

1. Formula A adalah formula terbaik untuk uji hedonik yang dipilih oleh panelis dengan rata-rata uji hedonik 4,5 dengan kategori suka.

2. Ekstrak akar alang-alang, buah pala, dan jahe gajah dalam sediaan Obat Batuk Hitam (OBH) terbukti paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus adalah formula C dengan rata-rata daya hambat 11,8 (kuat).
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